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Abstract: The influence of digital media is growing rapidly and influencing the lives of Christian families. The
development of digital media has an impact on Christian families. Families have challenges in dealing with this
situation. So Christian families need to rebuild a foundation that is able to meet the demands of the times and is
in accordance with God's teachings. Building an attitude of love that can answer the needs of the times and is in
line with God's teachings. The love that is built in a Christian family is Agape love. Agape love means total love,
identified with God's love for His creation. An attitude of love is important for Christian families in everyday life.
This article focuses on efforts to build an attitude of love in Christian families and the importance of an attitude
of love for Christian families in the digital era. The implication of this research is to guide Christian families in
using social media and technology responsibly. This includes monitoring the content consumed and maintaining
Christian values in interactions. This article uses a qualitative research method with a literature study approach.
The data used in this article is secondary data from various sources such as books, articles and journals. Based
on the research results, it was found that an attitude of love helps Christian families to maintain integrity and
harmony in the digital era with healthy communication, using devices or applications that support togetherness
and technology as a means of strengthening the quality of family relationships.
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Abstrak: Pengaruh media digital yang berkembang pesat dan mempengaruhi kehidupan keluarga Kristen.
Perkembangan media digital berdampak bagi keluarga Kristen. Keluarga memiliki tantangan dalam menghadapi
situasi ini. Sehingga keluarga Kristen perlu membangun kembali dasar yang mampu memenuhi tuntutan zaman
dan sesuai dengan ajaran Tuhan. Membangun sikap kasih yang dapat menjawab kebutuhan zaman dan sejalan
dengan ajaran Tuhan. Kasih yang dibangun dalam keluarga Kristen adalah kasih Agape. Kasih agape berarti cinta
yang bersifat total diidentikkan dengan cinta Tuhan terhadap ciptaanNya.Sikap kasih penting bagi keluarga
Kristen dalam kehidupan sehari-hari. Artikel ini berfokus pada upaya membangun sikap kasih dalam keluarga
Kristen dan pentingnya sikap kasih bagi keluarga kristen di era digital. Implikasi penelitian ini adalah
membimbing keluarga Kristen dalam menggunakan media sosial dan teknologi secara bertanggung jawab. Ini
mencakup pengawasan terhadap konten yang dikonsumsi dan nilai-nilai Kristen tetap terjaga dalam berinteraksi.
Avrtikel ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur. Data yang digunakan
dalam artikel ini adalah data sekunder dari berbagai sumber seperti buku, artikel, dan jurnal. Berdasarkan hasil
penelitian, ditemukan bahwa sikap kasih membantu kelaurga kristen untuk mempertahankan keutuhan dan
keharmonisan di era digital dengan komunikasi yang sehat, menggunakan perangkat atau aplikasi yang
mendukung kebersamaan dan teknologi sebagai sarana memperkuat kualitas hubungan keluarga.

Kata kunci: Kasih, Keluarga Kristen, Digital

LATAR BELAKANG

Tidak dapat dipungkiri perkembangan arus globaliasi dari zaman ke zaman sangat
berkembang pesat hingga Kkini. Perkembangan globalisasi yang cepat dan pesat ini
mempengaruhi seluruh aspek kehidupan manusia baik dalam tata bahasa, sikap dan perilaku,
cara pandang, penampilan dan lain sebagainya. Disatu sisi perkembangan globalisasi yang

terus meningkat memberikan dampak positif bagi umat manusia artinya kemajuan globalisasi
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membuat segala aktivitas dan kebutuhan manusia semakin mudah atau gampang dilaksanakan
serta dipenuhi, manusia tidak lagi bersusah payah untuk mendapatkan apa yang diinginkan,
namun disisi lain mendatangkan dampak negatif bila tidak diaplikasikan dengan sebaik-
baiknya (memiliki sikap kritis dan selektif). Perkembangan teknologi dan informasi saat ini
terutama penggunaan perangkat digital telah mempengaruhi kehidupan anak (Mardiyati et al.,
2022). Hal ini menunjukan bahwa anak-anak yang hidup di era milenial sudah pasti
dipengaruhi oleh teknologi digital. Tidak heran jika anak-anak saat ini dikategorikan sebagai
generasi digital. Anak-anak generasi masa kini adalah generasi digital native, yaitu mereka
yang sudah mengenal media elektronik dan digital sejak lahir (Kemendikbud RI, Juli 2016:9)
(Stephanus Turibius Rahmat, 2019). Karakteristik anak-anak yang hidup dalam era globalisasi
ini yaitu perilaku ketergantungan terhadap digital (internet) sangat tinggi.

Keluarga secara umum dipahami sebagai suatu persekutuan dua orang atau lebih yang
Diikat dalam suatu perkawinan yang disahkan secara hukum. Keluarga terdiri dari ayah, ibu
dan anak. Menurut UU. No. 10 Tahun 1992, yang mendefinisikan keluarga merupakan unit
Terkecil dari masyarakat yang terdiri dari suami-istri dan anaknya. Sedangkan keluarga dalam
Konteks kekristenan adalah merupakan pembentukan oleh Allah sendiri sejak dari semula
untuk melaksanakan tugas mulia di bumi ini. Keluarga ini meletakkan dasar keimanan bahwa
Yesus Kristus sebagai Tuhan dan Juru selamat, serta hidup sesuai dengan Alkitab setiap hari.
Keluarga dijadikan pusat pendidikan dan mengembangkan diri setiap anggota Keluarga dengan
nilai-nilai kristiani yang tercermin pada sikap dan perbuatan yang Diaktualisasikan dalam
kehidupan setiap hari. (Toding et al., 2023)

Keluarga dipanggil luntuk mewartakan dan memberikan kesaksian imannya melalui
hidup sehari-hari yang selaras dengan imannya. Dalam keluarga seorang mulai dibina agar bisa
mengembankan dirinya menuju kesempurnaan hidup seutuhnya, termasuk kehidupan
berimannya. Keluarga adalah “ecclesia domestica kesempurnaan hidup seutuhnya, termasuk
kehidupan berimannya. Sebagai gereja rumah tangga, keluarga adalah pusat iman, pewartaan
iman, pembinaan kebajikan dan kasih kristiani dengan mengikuti cara hidup Gereja perdana.
Kelurga kristrn mempunyai tanggung jawab dalam tugasnya sebagai imam, nabi, dan raja yaitu,
saling mendoakan dan menguduskan ; saling melayani , membangun kebersamaan dalam kasih
dan kesadaran satu akan yang lain untuk mewartakan iman dan kebaikan. Semuanya itu
dilandasi oleh sikap pengorbanan yang tulus dan tanpa pamrih. Namun pada realitanya tidaklah
demikian. Banyak keluarga kristen yang khususnya orang tua yang sudah kelelahan karena
pekerjaan atau kegiatan lain sehingga sewaktu sampai di rumah, tidak ingin berbicara, dan
bahkan banyak keluarga yang meninggalkan kebiasaan makan bersama, kecanduan televisi,

sering mengalami kekhawatiran besar karena masalah ekonomi, akibatnya keluarga menjadi
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retak dan berunjung pada anak. Anak-anak tidak diperhatikan, atau bergerak secara bebas dan
mereka menjadi kehilangan arah dan tidak punya aturan serta kehidupan rohaninya berkurang.
Oleh karena itu, keluarga kristiani dengan upaya yang tepat, dapat tetap membangun sikap
kasih yang kuat, meskipun hidup dalam dunia digital yang semakin canggih. Artikel ini akan

membahas beberapa upaya yang dapat dilakukan oleh keluarga. (X, 2019)

METODE PENELITIAN

Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur.
Data yang digunakan dalam artikel ini adalah data sekunder dari berbagai sumber, seperti buku,
artikel, dan jurnal. Untuk menyelesaikan artikel ini, penulis juga menggunakan studi terdahulu
terkait tema ini, dari sumber-sumber yang ada, penulis menemukan bahwa Upaya membangun
sikap Kasih dalam hidup keluarga kristiani di era digital sangatlah penting. Penulis mencari
referensi dan kajian terkait membangun sikap kasih dalam keluarga kristen dari buku, jurnal,
dan artikel yang menampilkan bahwa peran pentingnya membangun sikap kasih dalam

keluarga kristen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Memahami Makna Kasih Dalam Keluarga Kristen

Secara umum “ Kasih “ mempunyai makna sebagai suatu keadaan dimana munculnya
perasaan sayang, mempunyai rasa ketertarikan terhadap manusia atau benda-benda disekitar.
Kasih dan cinta adalah dua kata yang berbeda. Kasih atau mengasihi dapat dilakukan walaupun
belum pernah dilihat /dikenal sedangkan cinta dilakukan karena telah lebih dahulu
dikenal/dilihat. Namun berbeda dengan Kasih dalam keluarga kristen. Kasih yang dimaksud
yakni kasih agape. Kasih agape adalah kasih yang berasal dari Allah sendiri. Agape berasal
dari bahasa Yunani (ayann) artinya cinta yang tidak mementingkan diri sendiri, atau cinta tanpa
batas, atau cinta tanpa syarat. Kasih agape tidak egois. Dalam tradisis kristen, agape berarti
cinta yang bersifat total, yang Diidentikkan dengan cinta Tuhan terhadap ciptaanNya. Ciri dari
kasih agape ini adalah Kasih yang tidak memperhitungkan jasa, Kasih yang mencari untuk
memberi. Dalam keluarga kristen kasih agape ini harus selalu mengakar dalam diri setiap
anggota keluarga dan dilaksanakan pada kehidupan sehari-hari. (GUNAWAN, 2020)

Kasih agape dalam keluarga adalah kasih yang tidak egois melainkan menempatkan
kepentingan bersama di atas kepentingan dirinya sendiri. Kasih agape adalah kasih yang
memberikan kebahagiaan yang tertinggi bagi keluarganya. Kasih agape adalah kasih yang
tanpa pamrih. Kasih agape adalah kasih yang tidak membalas kejahatan dengan kejahatan

tetapi membalas kejahatan dengan kebaikan. Kasih agape adalah kasih yang rela berkorban
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bagi keluarganya. Kasih dalam keluarga kristen ialah perhatian kepada setiap anggota keluarga
atau orang lain. Kasih dalam keluarga kristen adalah pengampunan. Allah mengampuni dosa
setiap umatnya oleh karena itu wajib untuk memberikan pengampunan. Kasih itu “setia”, sabar
menunggu segala sesuatu, tidak berkesudahan ( I kor 13 :17-18). Kasih sejati bukan jatuh cinta,
tetapi tinggal dalam cinta itu sendiri.

Ibaratkan ketika membangun rumah maka diperlukan sebuah fondasi agar rumah
tersebut dapat berdiri kokoh kuat dan dapat menahan segala hantaman yang menyebabkan
rumah tersebut menjadi runtuh. Kasih adalah fondasi untuk membangun dan mempersatukan
keluarga ktistiani. Oleh karena itu kasih mempunyai peranan penting dalam kehidupan
keluarga kristiani. Tanpa adanya kasih dalam sebuah keluarga kristen maka keluarga tersebut
menjadi tepecah dan berantakan. Kasih membentuk karakter anak dalam pertumbuhan
rohaninya dengan demikian anak dapat mengasihi sesama, berempati kepada sesama, dan
menujujung tinggi toleransi. Ketika remaja, orang muda, hidup dalam kasih maka sudah pasti
mereka adalah pribadi yang peka serta peduli terhadap sesamanya. Kasih yang timbul dalam
diri seseorang membuat pribadi tersebut merasa dicintai, diperhatikan, dipedulikan, disayang
sehingga mereka pun dapat mengasihi sesama tanpa pamrih. Kasih memiliki kekuatan yang
besar untuk dapat menginspirasi atau memotivasi anak-anak Kkristiani mengembangkan
kecerdasan spritual. Ketika anak-anak kristen merasakan cinta yang tulus dari Allah dan
sesama mereka akan merasa dihargai, diterima serta dicintai. Hal ini membuat hubungan
pribadi mereka dengan Allah semakin erat dalam mencari makna kehidupan dan berusaha
hidup dengan nilai-nilai kristiani yang ditanamkan. Ketika seluruh anggota keluarga kristiani
hidup dalam kebersamaan, saling bertanggung jawab, saling membimbing, menuntun disitulah
Allah hadir, maka segala permasalahan atau perkara dapat terselesaikan. Hal ini menegaskan
bahwa betapa pentingnya peranan kasih dalam hidup keluarga kristiani.(GUNAWAN, 2020)

Di era digital ini teknologi telah mengubah cara hidup dan berinteraksi secara
signifikan. perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memberikan dampak yang
besar dalam kehidupan sehari-hari termasuk dalam konteks keluarga Kristen. Oleh karena
itulah kasih memiliki peranan dalam menghadapi tantangan digital. Kasih menanamkan
moralitas pada setiap anggota keluarga. Moralitas merupakan sikap hati orang yang terungkap
dalam tindakan lahiriah. Kasih dalam era digital membantu seluruh anggota keluarga kristiani,
terutama pada anak untuk dapat bersikap dan berperilaku secara baik tanpa pamrih. Kasih juga
memiliki peran untuk membantu keluarga kristiani mengoptimalkan spiritualitas dalam
keluarga. Spiritualitas berhubungan dengan Tuhan dan sesama. Spiritualitas Kristen sejati
adalah keberadaan dimana seseorang tahu bagaimana seharusnya berelasi dengan Tuhan,

sesama, dirinya sendiri dan ciptaan lain serta hidup menurut apa yamg diketahui. Dengan
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demikian hal ini menegaskan bahwa pentingnya untuk memperhatikan dan menanamkannya
sejak dahulu. (Gilang Wisnu Saputra et al., 2017)
Tantangan dalam membangun sikap kasih di era digital.

Teknologi yang berkembang memberikan dampak positif tetapi dampak negatif
terhadap penggunanya. Dampak negatif dari perkembangan teknologi informasi dirasakan juga
dalam keluarga kristen. Banyak keluarga Kristen yang kehilangan nilai-nilai kristiani. Artinya
baik orang tua dan anak-anak tidak menerapkan sikap kasih dalam keluarga. Keluarga yang
seharusnya menjadi tempat utama dalam mendidik dan mengajar anak tentang moral,
pengetahuan -pengetahuan serta yang paling utama adalah iman Kini justru berbanding terbalik.
Setiap anggota keluarga tidak lagi memperhatikan satu dengan yang lain karena memiliki
kesibukan dengan dunianya masing-masing, kurangnya komunikasi yang baik sehingga relasi
setiap pribadi menjadi tidak efektif dan lemah, kebutuhan antar pribadi tidak terpenuhi, anak-
anak bergerak terlalu bebas dalam mengakses informasi di media sosial (tidak adanya
pembatasan-pembatasan terhadap konten-konten yang disediakan contohnya kekerasan dan
pornografi). Bahkan hal sederhana seperti makan bersama saja tidak dapat dilakukan karena
sibuk dengan Handphone masing-masing, anak tidak dapat membedakan perbuatan baik dan
buruk, tingkat kepedulian satu sama lain sangat rendah terlebih kepada orang tua. Hal ini di
sebabkan karena tidak memiliki waktu untuk keluaraga, kelelahan dengan pekerjaan dan
masalah ekonomi yang juga menjadi salah satu faktor terjadinya hal tersebut. pergaulan yang
sangat bebas terutama pada anak membuat kehidupan rohaninya tidak lagi diperhatikan.
Kehidupan rohani adalah hubungan dengan Tuhan. Hal ini tentunya menjadi perhatian besar
bagi gereja, oleh karena itu perlunya sikap kasih sebagai fondasi dalam keluarga-keluarga
kristen. Teknologi sangat berpengaruh pada keluarga kristen. Keluarga kristen tidak dapat
menutup mata bahwa salah satu faktor penyebab keluarga menjadi hancur dan retak adalah
karena teknologi, apabila tidak digunakan dengan baik. Pentingnya menanamkan kesadaran
dalam setiap anggota keluarga kristen bahwa dampak dari teknologi merupakan hal yang
sangat serius. Ketika dalam setiap pribadi tidak ditanamkan kesadaran akan dampak teknologi
bagi kehidupannya, maka mereka akan seenaknya atau secara bebas melakukan sesuatu. Tetapi
dengan ditanamkan kesadaran dalam diri, pengetahuan, wawasan dan pemikiran mereka
menjadi terbuka, dengan demikian mereka dapat mengontrol diri agar tidak terkena dampak
negatif dari teknologi yang canggih. Penyadaran yang dilakukan harus diiringi penerapan
disiplin yang ketat. Oleh karena itu penting bagi keluarga Kristen untuk mengubah pola pikir

dan membangun sikap kasih dalam menghadapi tantangan ini.(Prasetyo et al., 2024)
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Upaya Membangun Sikap Kasih dalam Keluarganya Kristen

a) Menggunakan teknologi sebagai sarana untuk memperkuat hubungan keluarga

115

Salah satu upaya yang digunakan untuk membangun kasih dalam keluarga Kristen adalah
menggunakan teknologi sebagai sarana untuk memperkuat hubungan keluarga. Tidak
dapat dipungkiri bahwa tidak sedikit orang-orang yang menggunakan teknologi dengan
tidak semestinya. Teknologi adalah sarana bagi keluarga kristen dalam memperkuat
hubungan keluarga. Teknologi memudahkan untuk berinteraksi atau berkomunikasi
dengan orang lain walaupun dipisahkan oleh jarak dan waktu. Dengan tetap
berkomunikasi atau berinteraksi kepada setiap anggota keluarga dapat memperkuat
hubungan. Hubungan menjadi tidak terputus sebaliknya hubungan semakin erat.
Teknologi membuat hubungan antara anak dan orang tua semakin meningkat. Masih
terdapat orang tua yang gaptek hingga saat ini dan anak-anak lah yang sangat mengerti
dan memahami tentang teknologi. Dengan demikian baik orang tua serta anak saling
berbagi pengetahuan yang dimiliki inilah yang membuat hubungan mereka semakin kuat.
Orang tua dapat menyalurkan pengetahuan untuk anak-anak dapat diperoleh melalui
berbagai media edukatif seperti video, e-book, audio learning, dan aktivitas
menyenangkan lainnya yang mendukung pembelajaran di lingkungan keluarga melalui
akses internet (Ngafifi, 2014).

Membangun komunikasi yang sehat melalui teknologi

Di era digital ini, kemampuan komunikasi menjadi sangat penting. Keluarga Kristen
perlu mengembangkan keterampilan komunikasi yang baik untuk menghindari konflik
dan membangun hubungan yang lebih harmonis. Dalam komunikasi digital, keluarga
Kristen perlu belajar untuk mendengarkan dengan penuh perhatian, memahami perspektif
orang lain, dan mengungkapkan pendapat dengan baik. Dengan terjalinnya komunikasi
yang efektif antara anggota keluarga, mereka dapat menyampaikan informasi dengan
lebih baik. Komunikasi menjadi hal utama bagi keluarga, karena memberikan manfaat
yang besar dalam kehidupan mereka. Jika komunikasi dalam keluarga berjalan lancar,
setiap anggota dapat saling mendukung, memenuhi kebutuhan keluarga secara lebih
efektif. (A. H. Utami, 2021)

Menggunakan aplikasi dan perangkat lunak yang mendukung kebersamaan keluarga
Upaya membangun sikap kasih dalam keluarga Kristen salah satunya dengan cara
menggunakan aplikasi atau perangkat lunak yang mendukung kebersamaan keluarga. Di
era digital banyak menyediakan aplikasi ataupun perangkat lunak yang dapat
memudahkan manusia dalam segala aspek kehidupannya. Diharapkan keluarga kristen

dapat memilih aplikasi atau perangkat lunak yang dapat mendukung kebersamaan
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keluarga bukan sebaliknya menjauhkan atau merusak hubungan antar setiap pribadi.
Adanya kebersamaan ini menghadirkan kasih, karena ketika satu atau dua orang
berkumpul disitulah Allah hadir. Adapun aplikasi atau perangkat lunak yang mendukung
kebersamaan keluarga yakni Aplikasi Komunikasi: aplikasi untuk menyampailan pesan
agar tetap terhubung dengan anggota keluarga terutama jarak jauh seperti WhatsApp,
Telegram, atau Zoom. Media Sosial Keluarga: seperti Facebook, di mana setiap keluarga
dapat berbagi foto, cerita, atau informasi terbaru. Dengan menggunakan teknologi ini,
keluarga kristen dapat lebih mudah terhubung, berkomunikasi, dan bekerja sama,
meningkatkan kualitas hubungan dan kebersamaan mereka. (W. Z. S. Utami, 2020)
Mengedepankan nilai-nilai kristen dalam kehidupan digital
Salah satu tantangan dalam era digital adalah paparan terhadap konten negatif.
Keluarga Kristen perlu bersama-sama membatasi paparan terhadap konten yang tidak sehat,
termasuk konten yang bertentangan dengan nilai-nilai Kristen. Dengan membatasi konten
negatif, keluarga Kristen dapat menjaga pikiran dan hati mereka tetap terfokus pada kasih dan
kebaikan Allah. Konten yang tidak sehat akan akan membuat keluarga kehilangan kasih yang
sudah dibangun sejak dahulu. Untuk itu ini merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan.
Mengatur waktu penggunaan teknologi yang seimbang. Yang paling utama, keluarga Kristen
perlu membuat aturan penggunaan teknologi yang sehat dan seimbang. Keluarga dapat
menentukan waktu khusus untuk menggunakan perangkat digital dan membatasi penggunaan
media sosial. Dengan demikian, anggota keluarga dapat lebih fokus pada interaksi antar sesama
dan membangun hubungan yang lebih kuat. Dengan menggunakan waktu secara teratur adalah
kunci sehingga setiap anggota keluarga lebih terbuka satu sama lain. (Tafonao et al., 2022)
Agar menghindari terjadinya penyalahgunaan teknologi informasi maka diperlukan
sikap bijak dalam menggunakannya. Artinya setiap keluarga- keluarga ktisten hendaknya
menjadikan teknologi yang canggih ini sebagai alat untuk mendekatkan diri kepada Tuhan.
Keluarga kristen dapat menjadikan teknologi sebagai sarana melayani sesama terutama mereka
yang miskin, terlantar menderita dengan cara mengumpulkan bantuan berupa sandang, pangan,
papan dan sebagainya. Teknologi mempermudah keluarga kristen untuk menemukan informasi
-informasi yang berkaitan dengan teologi dan menanamkan dalam diri setiap pribadi tentang
nilai-nilai kristiani. Dengan mengakses internet setiap keluarga kristen dengan mudah
mendapatkan informasi -informasi tanpa harus membeli buku, majalah atau koran, semuanya
telah tersedia di internet. Keluarga Kristen dapat menggunakan media sosial untuk
menyebarkan pesan kasih, berbagi pengalaman hidup, dan memberikan dukungan kepada
orang-orang di sekitar mereka. Dengan cara ini, keluarga Kristen dapat menjadi teladan kasih

dalam dunia maya. (Toding et al., 2023) (Simamora & Hasugian, 2020)
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Melibatkan anggota keluarga dalam penggunaan teknologi

Penggunaan teknologi yang berlebihan memberikan dampak negatif. Oleh karena itu
selurun anggota keluarga kristen perlu mendiskusikan tentang kebijakan dalam
penggunaannya. Mendiskusikan dalam hal ini melibatkan seluruh anggota keluarga, tidak
hanya orang tua sendiri ataupun sebaliknya anak sendiri melainkan seluruh anggota keluarga
baik orang tua maupun anak. Orang tua dan anak berdialog dan berembuk untuk mengambil
keputusan, sehingga anak pun belajar bertanggung jawab, mandiri, dan dewasa.

Dalam dunia digital ini, semua orang berhak mengakses apa saja yang diinginkan
tanpa adanya batasan. Untuk menghindari terjadinya penyalahgunaan teknologi maka
diperlukan etika dalam menggunakannya. Sebagai orang tua kristen mengharapkan anaknya
selalu dalam keadaan baik-baik saja, berprestasi, berperilaku sopan santun dan ramah kepada
sesama, menghargai dan menghormati orang tua, tidak terpengaruh pada hal-hal negatif serta
yang paling utama adalah takut akan Tuhan. Dengan demikian orang tua kristen diharapakan
untuk mengajarkan kepada anak-anak etika dalam menggunakan teknologi. Etika penggunaan
teknologi berkaitan dengan hal-hal yang perlu diperhatikan atau cara dalam penggunaan
teknologi baik mengakses, mengolah data di media sosial. Yang perlu diperhatikan dalam etika
penggunaan teknologi yakni larangan mengakses atau menyebarluaskan konten-konten negatif
seperti pornografi dan kekerasan, menjaga privasi dan keamanan sesama pengguna. Dalam hal
ini tidak membocorkan data pribadi orang lain. Tidak mengambil atau menjiplak hak milik
orang lain, berinteraksi atau berkomunikasi sesuai dengan tata krama dan memanfaatkan
teknologi dengan baik, artinya menggunakan teknologi untuk meningkatkan kualitas diri. Ini
menunjukan bahwa peran orang tua sangat penting, karena orang tualah pendidik utama dalam
keluarga, yang paling dekat dan hampir 24 jam bertemu serta berjumpa dengan anak.
Diharapkan para orang tua kristen dapat meningkatkan efektivitas peranan keluarga terhadap
pengawasan serta pendidikan mengenai etika penggunaan teknologi. Orang tua Kkristen
hendaknya menanamkan dalam diri anak-anak bahwa teknologi adalah sarana yang dapat
mendukung segala aktivitas mereka dan memberi kemudahan dalam berinteraksi dan
berkomunikasi bukan menjadi candu bagi mereka. (Ramli, 2014) (Rusi et al., 2022)
Implementasi dan Manfaat dari Upaya Membangun Sikap Kasih

Hidup di era digital ini tentunya memiliki tantangan yang besar bagi keluarga kristen.
Bukan hanya tentang bagaimana dapat bersikap dan berperilaku baik atau menjaga keutuhan
bangsa dan sesama melainkan bagaimana agar nilai-nilai kristiani yang telah ditanamkan dalam
diri tetap utuh dan bagaimana menghadirkan kerajaan Allah ditengah dunia ini. Banyak terjadi
kasus-kasus di setiap belahan dunia mulai dari radikalime, rasisme, perundungan/pembullyan

hingga berunjung pada kematian, korupsi, perebutan harkat dan martabat manusia. Ini semua
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sangat menentang ajaran iman kristian dan menjadi perhatian khusus. Oleh karena itu
diharapkan setiap anggota keluarga Kristen menjadi teladan hidup ditengah digital ini. Herman
H. Horne mengatakan bahwa keteladanan Yesus sebagai sosok Guru Agung harus menjadi
dasar motivasi bagi semua pendidik Kristen. Artinya keteladanan Yesus sebagai Guru Agung
dalam pengajaran-Nya haruslah menjadi acuan bagi keluarga kristen di era digital ini. Teladan
hidup yang dibangun dalam keluarga adalah dengan menerapkan sikap kasih dalam kehidupan
nyata yaitu memberikan contoh baik perkataan, perbuatan, tingkah laku. Berinteraksi atau
berkomunikasi secara sopan, ramah, saling menghormati dan menghargai, bersikap peduli dan
adil serta pengampunan tanpa batas kepada sesama dan yang menjadi pokoknya adalah
mengasihi Allah. Mengasihi Allah diwujudkan dengan rajin beribadah, mendengarkan sabda-
Nya, dan mewartakan bahwa Kristus lah sumber kebenaran dan keselamatan. (Anjaya &
Arifianto, 2022)

Hubungan yang terjadi antar setiap anggota keluarga didasari karena adanya interaksi
dan komunikasi yang baik. Dengan berinteraksi dan komunikasi setiap anggota keluarga dapat
saling mengetahui, mengenali satu sama lain, serta dapat saling berbagi dan memberi dukungan
dalam mencapai harapan Keluarga. Hubungan antar setiap anggota keluarga dilakukan dengan
tujuan untuk supaya setiap anggota keluarga saling terbuka dan tercipta keharmonisan
hubungan dalam keluarga. Hubungan dalam keluarga memiliki peran yang penting dalam
membangun kebersamaan, di mana satu sama lain saling menghargai dan menghormati,
bertanggung jawab dan tumbuh bersama seiring berjalannya waktu. Memperbaiki kualitas diri
dapat meningkatkan interaksi timbal balik dengan orang lain. Dengan peningkatan tersebut,
seseorang mampu berperan serta memberikan layanan yang lebih optimal dan merata,
bertujuan untuk membentuk hubungan yang serasi.Demikian pula dalam membangun sikap
saling mengasihi, saling mempercayai, serta saling peduli secara terus menerus sebagai tali
pengikat yang mempererat dan menyatukan hubungan dalam keluarga. Dengan terciptanya
hubungan yang dalam anggota keluarga maka dapat mengetahui segala kebutuhan,
permasalahan yang dialami dan mencari solusi bersama. Hubungan keluarga kristen secara
mendalam meningkatkan kebahagiaan dan kehangatan dalam keluarga Kristen.

Dengan membangun sikap kasih dalam keluarga dapat meningkatkan kualitas antara
anggota keluarga. Peningkatan kualitas hubungan berkaitan dengan peningkatan dalam
karakter, sikap, pola pikir, dan kebiasaan pribadi. Kasih menjadi ikatan yang menghubungkan
anggota keluarga, karena di dalamnya terdapat komitmen, kesediaan untuk berkorban, dan
penerimaan satu sama lain. Tak peduli seberapa beratnya, jika dibandingkan dengan
kebersamaan dan kebahagiaan keluarga. Melalui kasih, setiap anggota keluarga dapat saling

berbagi dan memberikan apa yang mereka miliki. Dengan demikian kualitas dalam diri setiap
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anggota keluarga mengalami peningkatan mulai dari yang acuh tak acuh menjadi saling
mendukung, saling membimbing, dan saling mengatasi permasalahan yang terjadi dalam
keluarga kristen. Memperbaiki kualitas diri dapat meningkatkan mutu interaksi dengan orang
lain. Dengan peningkatan tersebut, seseorang mampu berperan serta melayani lebih optimal
dan merata, bertujuan untuk membentuk hubungan yang serasi antara setiap anggota keluarga
kristen. Sikap kasih dapat mengubah dan memperbaiki masalah-masalah dalam keluarga.
(Santoso, 2018)

Sikap kasih yang dibangun dalam keluarga Kristen menjadikan mereka saksi Kristus
diera digital. Menjadi saksi Kristus di era digital berarti menerapkan nilai-nilai kristiani yang
telah ditanamkan melalui tindakan, perbuatan dan perkataan sehari-sehari kepada sesama.
Bersikap ramah, menghargai adanya perbedaan, memberikan pelayanan kepada kaum miskin,
menderita dan terlantar. Sebagai saksi Kristus diera digital tidak hanya mewujudkan kasih
dalam tindakan nyata tetapi juga menggunakan media sosial baik Instagram, Facebook,
Twitter, dan platfrom-platrom telah disediakan sebagai media pewartaan untuk
menyebarluaskan pesan Injil kepada dunia, membagikan nilai-nilai kekristenan, kasih, dan
kebaikan melalui interaksi online. Tidak sekedar membagikannya sehingga memperkuat
pengaruh positif dalam dunia digital. Penting untuk mengikuti perkembangan di bidang media
sosial, dan teknologi multimedia serta menilai potensi penggunaannya dalam meningkatkan
pelayanan. Dalam hal teknologi, para setiap anggota keluarga perlu menjaga keseimbangan
dengan nilai-nilai Kristen yang mendasari misi gereja, memastikan bahwa teknologi menjadi
sarana untuk meluaskan misi dan memuliakan Tuhan, bukan menjadi tujuan akhir. (Dawolo,
2023)

KESIMPULAN DAN SARAN

Membangun sikap kasih dalam hidup keluarga Kristen di era digital membutuhkan kesadaran
akan tantangan yang dihadapi serta usaha yang sungguh-sungguh. Dengan memahami makna
kasih dalam keluarga Kristen, mengatasi tantangan dalam era digital, dan
mengimplementasikan upaya konkret, keluarga Kristiani dapat tetap membangun sikap kasih
yang kuat. Melalui penggunaan teknologi dengan bijaksana dan melibatkan anggota keluarga,
keluarga Kristiani dapat menjadi teladan dalam menghadapi tantangan digital. Manfaatnya pun
meliputi peningkatan kualitas hubungan keluarga, pembentukan karakter Kristen pada anak-
anak, dan menjadi saksi kasih Kristus di dunia digital. Dalam era digital ini, mari kita bersama-
sama membangun sikap kasih dalam keluarga Kristen untuk mencerminkan kasih Kristus

kepada dunia.
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